BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Three In One adalah sebuah karya tari yang telah
melewatl tahapan proses secara akademik. Karya ini
diwujudkan melalui proses pengajuan konsep dan direalisaiskan
kedalam bentuk karya. Inspirasi dari karya ini bersumber dari
Aktivitas Budaya Perahu Baganduang Dari Kecamatan Lubuk
Jambi, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Penggarapan pada
karya ini dilakukan melalui inovasi berupa perpaduan gerak
dengan setting sekaligus menjadi properti pada tari yang
memunculkan artitistik tersendiri untuk memperkuat garapan.
Karya ini menggambarkan aktivitas tentang kebersamaan
masyarakat yang dimaknai dengan gulang-gulang sebagai
ornamet adat isyarat dari keutuhan masyarakat. Pemilihan tema
pada karya ini adalah budaya dengan tipe tari non dramatik.
B. Hambatan dan Solusi
Hambatan yang pengkarya alami selama proses latihan
yang pertama dalam segi jadwal pendukung karya yang selalu
berbenturan dengan pengkarya lainya yang juga melakukan

Tugas akhir. Untuk mengatasi kendala ini pengkarya melakukan
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diskusi tentang jadwal dengan pengkarya lainnya agar masing-
masing jadwal dapat berjalan dengan lancar. Kemudian
hambatan selanjunya tentang kematangan konsep yang harus
dituangkan kedalam garapan sehingga berdampak terhadap
karya yang dibuat. Ada kalanya dari sisi konsep menurut
interpretasi pengkarya sudah memenuhi intepretasi yang
diinginkan akan tetapi menurut pembimbing perlu perombakan
karena belum menggambarkan isian yang sesungguhnya.
Benturan seperti ini pengkarya temui beberapa kali selama
proses tugas akhir. Solusi yang didapatkan pengkarya perlu
perenungan kembali dan mengikuti apa yang disarankan
pembimbing walaupun ciri atau karakteristik dari pengkarya
tidak muncul.

. Saran

Sebaiknya pengaturan jadwal tugas akhir harus

didiskusikan secara baik antar pengkarya supaya tidak terjadi

monopoli dalam latihan. Kemudian kedua pembimbing yang

dilpilih oleh jurusan mempunyai selera yang sama dalam melihat

karya agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda terhadap konsep

yang diangkat oleh pengkarya.
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